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ABSTRACT

This study aims to analyze the differences of generation Y’s work values based
on gender and work status. The study also want to know which predictors variabel that
have strongest discriminant for generation Y’s work values based on gender and work
status. Generation Y is generation who born beetwen 1980 untill 2000. The number of
sample used in this research is 137 millennials by using nonprobability sampling. This
study use discriminant analysis with the help of SPSS version 23.

Independent variables in this study are intrinsic work values, ekstrinsic work
values, social/altruistic work values, and prestige work values. While the dependent
variables used in this study are gender of generation Y and work status of generastion
Y. Because there are two dependent variables, so this study use two model of
discriminant in testing the research hypothesis.

The result of discriminant analysis indicate that there are significant differences
between generation Y by gender and work status. Generation Y’s work values based
on gender and work status have the strongest discriminator variables on extrinsic work
values.

Keywords: Generation Y, Millennials, work values, gender, work status.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan work values generasi Y
berdasarkan gender dan status kerja. Penelitian ini juga ingin melihat vairabel prediktor
mana yang menjadi pembeda terkuat untuk generasi Y berdasarkan gender dan status
kerja. Generasi Y merupakan generasi yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000.
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 137 orang dengan
menggunakan teknik nonprobability sampling. Dalam analisis data, penelitian ini
menggunakan analisis diskriminan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 23.

Penelitian ini menggunakan variabel dependen work values intrinsik, work
values ekstrinsik, work values sosial/altruistik, dan work values prestise. Sedangkan
variabel dependen yang digunakan adalah gender generasi Y dan status kerja generasi
Y. Sehingga digunakan dua model diskriminan dalam menguji hipotesis penelitian.

Hasil analisis diskriminan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan work values
yang signifikan antara generasi Y berdasarkan gender dan status kerja. Work values
generasi Y berdasarkan gender dan status kerja sama-sama memiliki variabel pembeda
terkuat yaitu work values ekstrinsik.

Kata kunci: Generasi Y, millennial, work values, gender, status kerja.
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1 BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tantangan baru bagi dunia kerja adalah tingginya jumlah millennial

(Generasi Y) yang masuk kedalam dunia kerja dengan keistimewaan yang cenderung

berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya. Dalam dunia pekerjaan, millennial

sering disebut-sebut sebagai generasi yang menyukai kebebasan dan fleksibilitas

seperti kebebasan belajar, bekerja, maupun berbisnis. Generasi ini pula dikatakan

sebagai challenge seeker. Karakteristik generasi Y tersebut mendorong tren dimana

anak muda sekarang lebih selektif dalam memilih pekerjaan yang sesuai, dan hal ini

tidak lepas dari work value yang mereka miliki. Penelitian ini ingin mengetahui tentang

bagaimana work value dari generasi Y di Indonesia.

Nilai merupakan keyakinan dasar seseorang yang dijadikan sebagai tujuan atau

hasil akhir seseorang melakukan sesuatu. Nilai umumnya mempengaruhi sikap dan

perilaku. Nilai mampu mempengaruhi kepuasan serta komitmen seseorang pada

pekerjaannya. Nilai kerja (work value) adalah keadaan akhir yang diinginkan seseorang

dimana ia berfikir untuk bisa mewujudkannya melalui kerja ataupun perilaku kerja

yang mereka tampilkan. Pentingnya memahami perbedaan work values pada setiap

generasi menjadi hal yang perlu diperhatikan perusahaan terkait dengan lingkungan

organisasi. Memahami perubahan work values karyawan atau sistem nilai mampu

mempengaruhi nilai organisasi (Smola dan Sutton, 2002). Dengan adanya transisi
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kepemimpinan dari generasi satu ke generasi yang lain maka organisasi akan

dipengaruhi oleh nilai yang dimiliki oleh generasi selanjutnya.

Tahun 2020 hingga tahun 2030 diprediksi bahwa Indonesia akan mencapai

puncak populasi usia produktif sebesar 70% dari total penduduk Indonesia (Sebastian,

Amran, dan Youth Lab, 2016). Hal ini bisa menjadi keuntungan untuk perekonomian

dan kemajuan Indonesia apabila generasi millennial sebagai generasi dengan jumlah

yang besar bisa dikelola dengan baik. Terlebih lagi apabila setiap perusahaan dapat

mengelola tenaga kerja millenialnya.

Generasi Y telah menjadi topik penelitian yang sudah banyak diangkat di dunia

karena banyaknya usia produktif dan angkatan kerja yang didominasi oleh generasi

tersebut. Hanya saja di Indonesia masih sedikit penelitian yang mengangkat topik

mengenai generasi Y. Alasan yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini

adalah penelitian sebelumnya mengenai generasiY yang dilakukan di Amerika maupun

negara-negara lainnya belum tentu sama dengan karakteristik generasi Y di Indonesia.

Salah satu penyebabnya adalah karena masuknya informasi global ke Indonesia, seperti

informasi yang masuk melalui internet baru masuk ke Indonesia saat negara-negara

maju lainnya sudah merasakan dampak internet dalam waktu yang lama. Keberadaan

dan perkembangan teknologi di dunia mempengaruhi seberapa cepat perubahan di era

sekarang.

Dewasa ini, generasi Y menjadi tantangan tersendiri bagi dunia bisnis karena

mereka sudah mulai memasuki pasar tenaga kerja. Generasi Y (millennial) merupakan
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generasi yang lahir antara tahun 1980 hingga tahun 2000. Generasi Y disebutkan

sebagai generasi yang bebas memilih apa yang sesuai dengan dirinya, termasuk bebas

memilih pekerjaan. Selain dari karakteristiknya yang menarik, generasi Y juga disebut-

sebut sebagai kontributor yang besar untuk perekonomian bangsa dalam jumlah yang

benar-benar dipekerjakan dan berpotensi untuk menghasilkan kapasitas.

Grafik 1.1
Piramida Penduduk Indonesia

Sumber: Data Sensus Penduduk 2010, Badan Pusat Statistik

Di Indonesia, generasi millenial menjadi generasi yang sangat penting dalam

upaya untuk memajukan bangsa karena jumlahnya yang sangat besar. Berdasarkan
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hasil sensus penduduk Indonesia tahun 2010, dari 237 juta penduduk Indonesia

sebanyak 62 juta diantaranya merupakan penduduk dengan usia antara 15 hingga 29

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 26 % dari jumlah penduduk Indonesia merupakan

usia muda. Sedangkan penduduk dengan rentan usia 30 hingga 39 tahun yang

merupakan millenial gelombang awal berjumlah kurang lebih sebanyak 38 juta.

Apabila ditotal, maka sekitar 100 juta penduduk Indonesia merupakan generasi Y.

Bonus demografi ini bisa sangat menguntungkan Indonesia apabila generasi ini dapat

berperan dengan baik di berbagai bidang.

Seiring berjalannya waktu, karyawan yang sudah memasuki usia senja dan mulai

memasuki usia pensiun akan digantikan dengan karyawan-karyawan baru yang lebih

muda (young generation). Young generation inilah yang akan akan menjadi penentu

keberhasilan peruhaan maupun negara di masa yang akan datang. Yang terjadi saat ini

dalam angkatan kerja di dunia, khususnya Indonesia, didominasi oleh tiga generasi,

yaitu generasi baby boomers, generasi X, dan generasi Y (Millenial). Menurut data

Badan Pusat Statistik, pada tahun 2016 terdapat kurang lebih 127 juta jiwa penduduk

Indonesia yang merupakan penduduk dengan usia yang termasuk angkatan kerja. Dari

jumlah total angkatan kerja Indonesia tahun 2016, kurang lebih 120 jiwa diantaranya

bekerja dan sisanya adalah pengangguran. Angkatan kerja Indonesia yang merupakan

generasi millennial adalah sebanyak 38.83%, sedangkan 36.12% adalah generasi X dan

25.05% adalah generasi baby boomers.
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Grafik 1.2
Angkatan Kerja Indonesia

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016

Generasi yang berbeda-beda di tempat kerja seringkali menimbulkan beberapa

permasalahan yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia di perusahaan

(Sajjadi, Sun, dan Castillo, 2012). Banyak penelitian telah menyebutkan perbedaan

karakteristik generasi yang ada di tempat kerja. Sebuah generasi mampu

mempengaruhi tren bisnis. Mempelajari kesalahan dan kesuksesan generasi-generasi

sebelumnya menjadi penting untuk mengurangi permasalahan yang mungkin terjadi di

tempat kerja serta dapat dijadikan cara untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih

efisien.

Millenial
39%

Generasi X
36%

Baby Boomers
25%

Millenial Generasi X Baby Boomers
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Sering dikatakan sebagai generasi instan, generasi Y memiliki beberapa sisi

positif untuk melawan persepsi negatif tersebut. Dalam Angeline (2011) yang

mengadaptasi penelitian Dries et al. (2008) dan Zemke et al. (2000) generasi Y dinilai

sebagai generasi yang bekerja dalam tim secara lebih baik, lebih kooperatif, dan lebih

optimis pada masa depan dibandingkan dengan generasi baby boomers dan generasi X.

Mereka tidak suka prosedur pengawasan yang ketat dan jadwal kerja yang kaku.

Millenial akan lebih lama bertahan dalam pekerjaan atau perusahaan yang telah

menggunakan teknologi canggih, pekerjaan yang menantang dan yang mereka anggap

menyenangkan. Generasi ini juga disebutkan sebagai generasi yang mendukung

perbedaan dan mencari adanya work-life balance.

Dalam Berkup (2014), generasi Y dianggap memiliki kemampuan adaptasi yang

tinggi. Hal ini dikarenakan mereka hidup pada masa transisi, salah satunya adalah

perkembangan teknologi yang cepat. Generasi Y dinilai sebagai generasi yang bisa

tetap melangkah dengan perubahan serta peka terhadap perubahan, mereka justru

menyukai dan menginginkan adanya perubahan tersebut. Mereka tidak suka

menunggu, sehingga mereka dapat dengan segera menyelesaikan pekerjaan mereka

yang bersifat singkat. Generasi Y hidup di era globalisasi dan menyebabkan mereka

lebih bisa berpikir secara terbuka ketimbang dengan generasi-generasi sebelumnya.

Mereka lebih menerima perbedaan dalam masyarakat maupun dunia kerja.

Generasi Y tumbuh dengan ditandai adanya peningkatan akan pengakuan diri

(self-esteem) serta memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu adalah hal yang mungkin
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(Hobart, 2014). Mereka adalah generasi yang optimis, bersifat sosial, dan memiliki

ekspektasi yang tinggi terhadap diri mereka sendiri dan orang lain. Generasi ini

merupakan generasi yang berpendidikan dan mengerti teknologi dibandingkan dengan

generasi-generasi sebelumnya.

Dilihat sisi pekerjaan, Hobart (2014) mengatakan hal yang sama dengan Zemke

et al. (2000 dalam Angeline, 2011) bahwa generasi Y cenderung lebih memilih

pekerjaan yang berarti dan menantang. Generasi Y membutuhkan waktu yang lebih

lama daripada generasi-generasi sebelumnya dalam mencari pekerjaan yang sesuai.

Generasi ini mencari fleksibilitas di tempat kerja, baik dari segi waktu maupun tempat

dimana mereka bekerja. Hal-hal penting lain yang diperhatikan generasi Y di tempat

kerja selain work-life balance adalah lingkungan kerja yang nyaman dan

menyenangkan.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Gallup (2016) dikatakan bahwa

Millenial merupakan generasi yang memiliki tingkat keterlibatan kerja yang sedikit.

Hanya 29% dari genenrasi millennial terlibat dalam pekerjaan dan perusahaan, baik

secara emosional maupun perilaku. Sedangkan sebanyak 16% dari millennial tidak

terlibat sama sekali dan cenderung cuek serta seringkali memberikan permasalahan

bagi perusahaan.
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Grafik 1.3
Tingkat Keterlibatan Kerja

Sumber: Gallup, Inc. (2016)

Generasi Y seringkali diberi label sebagai job hopper atau seseorang yang suka

untuk berpindah-pindah pekerjaan. Dalam survei Gallup (2016) dikatakan pula bahwa

sebenarnya millennial tidak menginginkan untuk berganti-ganti pekerjaan, hanya saja

mereka merasa perusahaan tidak memberikan alasan yang menarik untuk membuat

mereka tetap bertahan didalamnya. Generasi ini hanya menginginkan pekerjaan yang

mereka rasa bernilai dan lebih menguntungkan bagi mereka. Dan karena alasan inilah

mereka sering berpindah-pindah pekerjaan. Generasi Y memiliki tingkat mobilitas

pekerjaan dan mobilitas organisasi yang tinggi dibandingkan dengan generasi-generasi

sebelumnya (Lyons et al., 2012). Hasil survei Gallup (2016) menunjukkan bahwa nilai

dan sikap kerja generasi memerlukan perhatian lebih. Hal ini salah satunya disebabkan

karena perusahaan maupun manajer kurang memperhatikan apa yang menjadi work
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values dari karyawannya sehingga perusahaan mampu mengelola karyawan dengan

baik. Generasi Y memberikan tantangan tersendiri bagi para pimpinan maupun manajer

di perusahaan. Tantangan tersebut adalah bagaimana manajer mampu melatih,

mendidik, dan memotivasi karyawan sehingga memberi manfaat bagi perusahaan dari

kekuatan dan potensi yang dimiliki.

Dalam penentuan karir seseorang, salah satu faktor penting yang

mempengaruhinya adalah work values. Work values memainkan peran kunci yang

memotivasi dalam pemilihan kerja dan pengembangan keahlian (Sortheix et. al., 2015).

Work values dijadikan sebagai prediktor penting terkait dengan output sumber daya

manusia, seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, manajemen konflik, serta

derajat kecocokan seseorang dengan organisasi, pekerjaan, dan lingkungan kerjanya

(Papavasileiou dan Lyons, 2015).

Aspek intrinsik dari pekerjaan menjadi perhatian utama dari generasi Y (Ng et.

al., 2010). Generasi Y memiliki harapan yang realistis terhadap pekerjaan dan gaji

pertama mereka. Disisi lain mereka juga mencari perusahaan yang memberikan

kesempatan akan kemajuan yang cepat dan pengembangan keterampila. Ng et. al.

(2010) mengatakan bahwa ekspektasi dan nilai yang diyakini oleh generasi Y bukan

merupakan seseuatu yang homogen, namun masing-masing orang memiliki nilai yang

berbeda yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satuya adalah gender.

Setelah adanya emansipasi wanita dan kampanye kesetaraan gender, tenaga kerja

wanita memiliki jumlah yang tidak kalah banyak dengan tenaga kerja laki-laki. Peran
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perempuan di berbagai bidang kehidupan juga mulai bermunculan. Gender, generasi,

dan budaya menjadi tantangan bagi manajer saat ini dalam mengelola karyawan dengan

latar belakang yang berbeda. Kegagalan pengelolaan keberagaman latar belakang

tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan, diantaranya adalah tingginya

turnover, komitmen dan keterlibatan karyawan yang rendah, dan hal-hal lain yang bisa

menyebabkan turunnya produktivitas perusahaan. Adanya perubahan di masyarakat

dapat menyebabkan perubahan pada peran gender dan akhirnya berpengaruh pada nilai,

sikap, persepsi, dan perilaku seseorang. Gender memiliki peran penting dalam orientasi

work values seseorang. Dengan sifat dasar laki-laki dan perempuan yang berbeda, hal

ini mungkin juga mempengaruhi pilihan work values keduanya.

Perempuan memiliki ekspektasi yang lebih rendah terhadap pekerjaan

dibandingkan dengan laki-laki (Maxwell dan Broadbridge, 2014). Hal ini

mencerminkan kepuasan karyawan pada pekerjaan, bahwa harapan awal terhadap

pekerjaan dengan kenyataan yang ada tidak berbeda jauh. Perbedaan yang lain adalah

karyawan perempuan lebih sering mendapatkan diskriminasi di tempat kerja

dibandingkan dengan karyawan laki-laki. Laki-laki dinilai lebih menyukai pekerjaan

yang menantang dibandingkan dengan perempuan. Laki-laki cenderung lebih suka

berganti-ganti pekerjaan apabila ada tawaran pekerjaan yang lebih menarik dan

menguntungkan.

McDonald (2011, dalam Maxwell dan Broadbridge, 2014) hiruk-pikuk yang ada

di pasar global akan membentuk pendekatan manajemen kontemporer dimana
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mencakup minat generasi Y dan aspek-aspek generasi tersebut di tempat kerja.

Generasi Y yang akan memulai karir cenderung melihat faktor intrinsik sebuah

pekerjaan, contohnya seperti gaji dan penghargaan yang akan diberikan oleh pemberi

kerja. Berbeda dengan generasi Y yang sudah bekerja. Mereka cenderung

menempatkan faktor ekstrinsik diatas faktor-faktor lainnya dalam melihat sebuah

pekerjaan (Jin dan Rounds, 2012). Hal tersebut sama dengan Ng et. al. (2010) yang

menemukan bahwa generasi Y menempatkan faktor intrinsik pekerjaan sebagai aspek

yang paling penting.

Penting bagi manajer untuk memahami jenis work values yang ada pada angkatan

kerja dan bagaimana work values tersebut tertanam di benak karyawan. Hal ini

dilakukan agar perusahaan berhasil untuk merespons nilai kerja karyawannya.

Mengetahui aspek work values karyawan merupakan langkah awal yang penting,

namun memahami pola nilai kerja karyawan secara lebih dalam dapat memungkinkan

manajer untuk mengatasi reaksi karyawan atas pekerjaan, lingkungan kerja, serta

konflik lain yang mungkin muncul.

Generasi Y pada tahun ini merupakan kelompok orang yang berada pada usia 17

hingga usia 37 tahun. Namun fokus penelitian ini hanya pada millennial yang akan

memasuki dunia kerja, yaitu millennial yang berada pada tahun terakhir perguruan

tinggi dan freshgraduate, serta millennial yang sudah memasuki dunia kerja. Dua

kelompok millennial ini dipilih karena pengaruhnya terhadap pasar tenaga kerja saat

ini dan menjadi fokus perusahaan dalam pengelolaan sumberdaya manusianya. Alasan
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lain pemilihan dua kelompok millennial ini juga karena millennial yang berada pada

tahun terakhir studi di perguruan tinggi sudah memiliki bayangan seperti apa mereka

nanti dalam memilih pekerjaan mereka, dan millennial yang sudah bekerja mungkin

akan memiliki pemikiran work values yang berbeda karena mereka memiliki

pengalaman yang lebih di dunia kerja dibandingkan dengan kelompok millennial

dibawahnya. Dalam Kuron et. al. (2015) dikatakan pula bahwa generai Y yang belum

bekerja berada pada tahap eksplorasi karir dan generasi Y yang sudah bekerja sudah

memasuki tahap yang lebih dalam yaitu tahap pembentukan karir.

Masa transisi dari sekolah ke dunia kerja menjadi salah satu hal menantang yang

dihadapi oleh lulusan baru (freshgraduate). Terlebih lagi bagi mereka yang hanya

fokus pada dunia sekolah/kuliah dibanding dengan mencari pengalaman lain diluar

kegiatan akademik. Hal ini disebabkan adanya perbedaan lingkungan sosial, budaya,

dan struktur antara perguruan tinggi dan tempat kerja. Dan terkadang ini yang

menyebabkan para freshgraduate memiliki ekspektasi tinggi terhadap pekerjaan

pertama mereka nanti nanti. Oleh karena itu, banyak lulusan yang sulit untuk

mendapatkan pekerjaan setelah mereka menyelesaikan masa studinya. Dengan

mengetahui work values dari generasi Y yang akan memasuki dunia kerja akan

membantu perusahaan dalam menarik dan merekrut mereka. Begitu juga halnya

dengan mengetahui work values generasi Y yang sudah bekerja dapat membantu

perusahaan untuk mempertahankan dan mengembangkan karyawan-karyawan

millennial mereka.



13

Berikut merupakan perbedaan hasil penelitian work values terkait dengan gender

dan tahap karir seseorang:

Table 1.1
Reasearch Gap

Variabel Peneliti Hasil Penelitian
Gender Xiang Yi, Barbara

Ribbens Linna Fu, Weibo
Cheng (2015)

Terdapat perbedaan work values pada
gender.

Ching Sock Lee, Daisy
Kee Mui Hung, Tan
Cheng Ling (2012)

Tidak ada perbedaan signifikan antara
work values millennial laki-laki dan
perempuan.

Harvey J. Khran, Nancy
L. Galambos (2014)

Nilai kerja ekstrinsik tidak
berhubungan dengan gender.

Clemens M. Lechner,
Florencia M. Sortheix,
Richard Gollner,
Katariina Salmela-Aro
(2017)

Gender berhubungan dengan nilai
kerja ekstrinsik.

Status Kerja Jing Jin, James Rounds
(2012)

Terdapat perubahan work values pada
saat transisi dari sebelum kerja dan
setelah memasuki kerja.

Lisa K.J. Kuron, Sean T.
Lyons, Linda Schweitzer,
Eddy S.W. Ng (2015)

Tidak ditemukan adanya perbedaan
signifikan antara work values pada
millennial sebelum berkarir dan
setelah berkarir.

Sumber: Penelitian terdahulu.

Yi et al. (2015) melakukan penelitian dengan membandingkan work values

negara berkebudayaan barat dengan negara berkebudayaan timur. Dari penelitian

tersebut ditemukan bahwa work values karyawan dengan kebudayaan timur masih

dipengaruhi oleh peran gender, namun lain halnya dengan work values karyawan di
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negara berkebudayaan barat. Meskipun sudah ditekankan adanya kesetaraan gender,

namun peran laki-laki dan perempuan dalam hal karir masih tetap berbeda. Laki-laki

dinilai lebih aktif dalam hal yang berhubungan dengan karir dibandingkan dengan

perempuan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sock et al. (2012).

Ditemukan bahwa tidak adanya perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan

perempuan terkait dengan work values.

Pengalaman dipandang lebih memiliki pengaruh pada work values dibandingkan

dengan usia dan kedewasaan seseorang (Smola dan Sutton, 2002). Kuron et al. (2015)

mengatakan bahwa millennial, baik yang belum bekerja maupun yang sudah memulai

bekerja, lebih mementingkan faktor ekstrinsik work values dibandingkan dengan faktor

nilai kerja intrinsik, sosial/ altruistik, dan prestis. Hal ini bertolak belakang dengan

penelitian yang dilakukan oleh Jin dan Rounds (2012) yang menyatakan terdapat

perbedaan work values pada masa remaja dan masa akhir dewasa pertengahan. Pada

usia 26 tahun ke atas seseorang akan lebih mementingkan faktor nilai kerja ekstrinsik

dan nilai kerja sosial. Usia 22 hingga 26 tahun atau masa dewasa awal akan lebih

melihat pada nilai ektstrinsik. Pada masa sekolah/kuliah, usia 18 hingga 22 tahun,

mereka lebih mementingkan nilai intrinsik dari pekerjaan.

Untuk lebih memahami sikap generasi Y di tempat kerja, terlebih dahulu perlu

untuk memahami bagaimana karakteristik generasi ini dan apa saja yang menjadi nilai

kerja (work values) mereka. Sikap dipengaruhi oleh nilai dan akan tercermin melalui
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perilaku yang ditunjukkan oleh seseorang. Masing-masing generasi yang ada di tempat

kerja memiliki nilai kerja dan sikap kerja yang berbeda (Yi et al., 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Generasi millennial menjadi generasi yang dijadikan perhatian utama perusahaan

dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan secara lebih efisien karena jumlahnya

yang besar. Generasi baby boomers atau yang disebut-sebut sebagai orang tua dari

generasi millennial perlahan-lahan sudah mulai memasuki masa pensiun. Sebagai

gantinya, generasi millennial sebagai generasi yang mulai memasuki dunia kerja

dengan membawa segudang potensinya menjadi fokus perusahaan untuk mengelola

generasi ini dengan baik.

Generasi millennial menjadi topik yang hangat untuk dijadikan objek penelitian.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai millennial, masih sedikit dijumpai

penelitian yang memfokuskan untuk meneliti work values generasi millennial,

khususnya di Indonesia. Kebanyakan dari penelitian-penelitian yang sudah ada

menitikberatkan pada perbedaan karakteristik antar generasi. Sehingga perlu

dilakukannya penelitian yang lebih fokus untuk meneliti work values generasi

millennial ini, khususnya di Indonesia yang masih jarang dilakukan penelitian ini. Hal

ini dibuktikan dengan sulitnya peneliti untuk mendapatkan referensi jurnal terkait

dengan work values generasi millennial di Indonesia. Penelitian ini mencoba untuk

melihat apakah terdapat perbedaan work values antara gender dan antara generasi Y

yang akan memasuki dunia kerja dan yang sudah bekerja, serta dimana letak perbedaan
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tersebut. Kebanyakan dari penelitian sebelumnya hanya sebatas untuk melihat apakah

terdapat perbedaan work values pada dua kelompok tersebut, namun dalam penelitian

ini peneliti ingin melihat tidak hanya sebatas apakah terdapat perbedaan work values

tetapi juga untuk melihat aspek work values manakah yang menjadikan perbedaan

tersebut.

Dari latar belakang permasalahan diatas, maka didapatkan pertanyaan penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan work values yang jelas antar gender?

2. Jika terdapat perbedaan, faktor work values manakah yang membedakan

work values antar gender?

3. Apakah terdapat perbedaan work values yang jelas antara generasi Y

belum bekerja dengan sudah bekerja?

4. Jika terdapat perbedaan, aspek work values manakah yang membedakan

work values antara generasi Y yang akan memasuki dunia kerja (pra-

kerja) dengan generasi Y yang sudah bekerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan work values antar gender generasi Y,

2. Untuk mengetahui aspek work values mana yang membedakan work

values antar gender generasi Y apabila ditemukan adanya perbedaan,
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3. Untuk mengetahui perbedaan work values antara generasi Y belum

bekerja dan sudah bekerja,

4. Untuk mengetahui aspek work values mana yang membedakan work

values antara generasi Y yang akan memasuki dunia kerja (pra-kerja)

dengan generasi Y yang sudah bekerja.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan literatur bagi

dunia akademik di bidang ilmu manajemen dan bisnis. Penelitian ini juga diharapkan

dapat sebagai tambahan rujukan bagi penelitian selanjutnya serta memperluas

pemahaman mengenai generasi millenial di dunia kerja.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau bahan referensi bagi

perusahaan dalam mengelola permasalahan sumber daya manusia, khususnya

pengelolaan generasi millenial, sehingga dapat membantu meningkatkan dan mencapai

performa terbaik yang efektif demi mewujudkan visi, misi, dan tujuan perusahaan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mengenai generasi

millenial di tempat kerja sehingga perusahaan mampu membuat perencanaan

pengelolaan sumber daya manusia yang akan datang.
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1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab

yang akan mempermudah serta memberikan gambaran jelas mengenai isi pembahasan

penelitian. Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Pada bab pendahuluan ini dijelaskan pula alasan kenapa penulis

mengangkat topik penelitian ini.

BAB II TELAAH PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori serta telaah pustaka yang

digunakan sebagai acuan penulisan skripsi terakait dengan topik

permasalahan yang digunakan, yaitu pustaka mengenai generasi,

gender, serta karir. Pada bab ini pula diuraikan kerangka penelitian serta

hipotesis penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai variabel penelitian, definisi operasional

variabel, populasi dan sampel yang digunakan, jenis dan sumber data,

metode pengambilan data serta metode analisis data yang digunakan.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambaran singkat perusahaan dan

responden yang menjadi objek penelitian, hasil dari analisis data,

interpretasi hasil dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Pada bab terakhir penelitian ini berisi tentang kesimpulan berdasarkan

pembahasan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-

saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian yang

akan datang.


